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ABSTRAK

Kebutuhan dan keamanan pangan yang berkesinambungan
banyak menghadapi tantangan antara lain, jumlah penduduk
Yang terus bertambah, luas lahan pertanian yang subur
semakin berkurang untuk keperluan perumahan dan industri
Khususnya di Jawa dan Bali, lapangan pekerjaan pertanian
Kurang menarik bagi generasi muda. Oleh sebab itu diupaya-
kan cara untuk memenuhl tantangan tersebut yaitu dengan
"Sistem Usahatani Padi Berwawasan Agribisnis”™ (SUTPA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
produksi dan pendapatan dengan sistem usahatani berwawasan
agribisnis (Sutpa). Penelitian ini dilakukan di desa
Sumbermulyo dan Sumberharjo Kecamatan Buay Madang Kabupa-
ten Ogan Komering Ulu (0KU) propinsi Sumatera Selatan,
dilaksanakan mulai bulan Juni 2000 sampai dengan bulan
Juli 2000.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan
sengaja. Penentuan contoh dilakukan secara acak berlapis
tidak berimbang (Disproportionate stratified random sam-
pling) dengan jumlah petani contoh 40 orang, 20 orang
petani Sutpa dan 20 orang petani non Sutpa pada kedua desa
tersebut. Pengumpulan data primer diperoleh dari petani
contoh dengan wawancara langsung, observasi, dan dituntun
dengan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelum-
nya, sedangkan data sekunder berasal dari instansi yang
terkait.

Dari hasil penelitian dan analisis bahwa produksi padi
Sutpa 6,852 ton/ha, non Sutpa 4,803 ton/ha gabah kering
giling; Pendapatan Sutpa Rp.5.087.835,8/ha, non Sutpa
Rp.3.838.663,1/ha, sedangkan pendapatan keluarga Sutpa
Rp.6.545.751,3, dan non Sutpa Rp.3.735.785 |

Dari hasil analisis UJji Keuntungan (R/C), (B/C), dan
NPV pada tingkat “discount faktor” 12% dalam jangka waktu
4 bulan maka nilai R/C dan B/C sama yaitu Sutpa 3,42, non
Sutpa 2,99, nilail NPV Sutpa Rp. 4.963.145,623, non Sutpa
Rp. 3.744.587,061. Ini mempunyal arti bahwa usahatani padi
masih menguntungkan semua, namun akan lebih menguntungkan
Jika berusahatani dengan Sutpa.

Saran vang diajukan dalam penelitian ini kalau menghen-
dakli pola usahatani berwawasan bisnis agar memperluas
areal tanam, dan terus meneliti kelemahan—-kelemahan dari
Sutpa tersebut.
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I. PENDAHULUAN

a. Latar Belakang
Untuk menjamin keamanan pangan yang berkeslnambungan
pada masa yang akan datang, kita banyak menghadapi tan-
tangan antara lain ; bagaimana meningkatkan produksi untuk
mencukupi kebutuhan penduduk, dan menanggulangi erosi
kesuburan tanah. Selain itu juga semakin terbatasnya
ketersediaan lahan pertanian di Jawa dan .Bali, hal ini
terjadi akibat adanya perkembangan kawasah industri dan
perekonomian yang disertal dengan pembangunan prasarana
ekonominya, Di sisi lainnya potensi lahan pertanian di
luar Jawa dan Bali kesuburan tanahnya rendah serta keter-

sediaan prasarana—-nya sangat terbatas.

pada sidang KTT Pangan sedunia di Roma manyatakan, bahwa-
sanya untuk mengatasi tantangan pangan tersebut harus
diupayakan perbaikan teknologi, peningkatan produksi,
peningkatan peranan wanita dalam berproduksi, .mengurangi
kéhilangan hasil selama proses dan pasca panEn, mengopti-
malkan pemanfaatan lahan, pengendalian hama.

Tantangan yang berhubungan dengan tenaga pertanlian
adalah produktivitas yang rendah dibandingkan dengan
tenaga kerja di sektor lain, keragaman kualitas masih
sangat besar, alokasi curahan tenaga kerja tidak sepenuhn-—
ya terkonsentrasil pada pertanian, tingkat pendidikan

penduduk semakin tinggi, sehingga daya tarik generasi muda



untuk terjun kesektor pertanian semakin rendah. Dan kesem-
patan kerja lebih menarik untuk bekerja di luar sektor
pertanian yaitu bekerja pada sektor industri dan Jjasa,
sehingga semakin mengurangi tenaga muda untuk bekerja di
sektor pertanian.

sektor pertanian harus mampu mengatasi kelangkaan
tenaga kerja tersebut dan dapat meningkatkan daya saing
dengan modernisasi melalul penerapan teknologl secara
penuh,:dapat memanfaatkan ketersediaan air irigasi sepan-—
jang tahun. Dengan dukungan tekno—logi, efisiensi usahata-
ni dapat ditingkatkan sehingga sektor pertanian masih
memiliki daya saing yang cukup menarik, dan dapat mengur-
angi kejenuhan dalam kegiatan berusahatani.

Pembangunan pertanian dengan teknologi merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan pendapatan petani dan pro-
duktivitas lahan, Jjuga diharapkan dapat menarik generasi
muda di pedesaan untuk tetap bekerja di sektor pertanian.
Peningkatan produksi, pendapatan, dan efisiensi waktu
tanam terutama untuk komoditi padi dapat ditingkatkan
dengan Sistem Usahatani Berbasis Padi Berwawaéan Agribis-
nis (SUTPA).

Sistem Usahatani Berbasis Padi Berwawasan Agribisnis
(sUTPA) di ini dilaksanakan sebagai uapaya terobosan dalam
sistem pembenihan, mempercepat alih teknologi untuk mem-—
bangun sektor pertanian yang kompatetif, dan modern guna

mewujudkan petani yang progresif dan komersial (Departemen

Pertanian Republik Indonesia, 1996).



Kegiatan Sistem Usahatani Berbasis Padili Berwawasan
Agribisnis (SUTPA) dimaksudkan untuk menvempurnakan
sistem agribisnis yang mampu menghadapi perubahan lingkun-
gan strategis, antara lain :

1) Penerapan undang-undang No.12 tahun 1992 tentang budi-
daya tanaman, 2) Desentralisasi pembangunan pertanian, dan
3) Globalisasi ekonomi dunia.

Departemen Pertanian melalui Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian telah melaksanakan pengkajian
Sistem Usahatani Berbasis Padi Berwawasan Agribisnis
(SUTPA) seluas 46.000 hektar pada musim tanam 1995/1996 di
14 propinsi. Teknik tanam benih langsung vang telah di-
praktekkan di 14 propinsi tersebut mampu meningkatkan
pendapatan petani, efisiensi penggunaan tenaga kerja.
Sedangkan varietas yang digunakan adalah varietas "Membra-
mo”, yang dapat menekan serangan hama tungro, bahkan
produksinya Jauh 1lebih tinggli Jjika dibandingkan dengan
varietas IR-64. 0Oleh sebab itu SUTPA ini dapat dikategori-
kan sebagai upaya terobosan dalam mengatasi gejala pelan—
daian peningkatan produktivitas khususnya padi dan palawi-
Ja akan sangat bermanfaat dalam mempertahankan swasembada
pangan (Departemen Pertanian Republik Indonesia, 1996).

Paket teknologl Sistem Usahatani Berbasis Padi Berwa-
wasan Agribisnis (SUTPA), salah satunya adalah dengan
teknik tanam sebar langsung atau benih langsung. Dari 14
propinsi vang telah menerapkan tanam benih langsung menun-

Jukan hasil vyang lebih baik, dibandingkan dengan tanjur



jajar atau tanam pindah. Untuk lebih jelasnya hasil tanam
benih sebar langsung di 14 propinsi dengan menggunakan
varietas membramo dan cibodas disajikan dalam tabel beri-
kut :

Tabel 1. Hasil padi pada area pengkajian SUTPA pada
musim tanam 1995/1996 dalam ton/ha

NO. Propinsi Tanam Benih Langsung Tanam Pindah

ol H

0l1. Aceh
02. Sumut
03. Sumbar
04. Lampung

05. Jabar . .
06. Jateng

07. DIY ; ’
08. Jatim . .
09. Bali . .
10. NTB ’ ’
11. Sulut ’ ’

> 0O 00 00 ® 0 Vv ¥ N 0 © ©
i = N O O O O U0 0O W
W N NN NN O0
©O & VU 00 & N O N U0 N W0

12. Sulteng
13. Sulsel
14. Sultra

-
0 O
N N
W O

~J

Sumber : Departemen Pertanian Republik Indonesia 1996.

Menurut Loka Pengkajian Teknologl Pertanian Puntikayu
(1997), selain teknik tanam benih langsung paket SUTPA,
Juga menerapkan pemupukan spesifik lokasi. Dimana rekomen-
dasi takaran pemupukan P dan K berpedoman pada hasil
analisis tanah dari kadar P dan K total vang ditetapkan
dengan metode ekstrasi HCL 25%. Rekomendasi pemupukan P

dan K berdasarkan status hara P dan K dalam tanah yang



dikeluarkan oleh pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat
Bogor. Untuk tanah dengan status P tinggi, sedang, rendah
masingémasing diberikan pupuk TSP atau SP-26 sebanyak 50
kg, 75 kg dan 125 kg per hektar.

Sedangkan untuk tanah dengan status K tinggi, sedang,
rendah rekomendasi pemupukan KCL yang dianjurkan masing-
masing O kg, 50 kg, dan 100 kg per hektar.

Pemupukan N dalam bentuk Urea mengacu pada rekomendasi
setempat, vang umumnya berkisar antara 150 kg sampai 250
kg urea per hektar. Bila menggunakan urea tablet, maka
rekoméndasi pemupukan berkisar antara 100 kg sampal 175 Kg
per hektar. Pupuk tersebut diberikan tiga kali setiap
musim tanam, karena sifat unsur N yang mobol dan mudah
larut.

Rekomendasi pemupukan pada masing—masing propinsi dari
ke empat belas yang telah menerapkan SUTPA cukup bervaria-
si. Penggunaan pupuk ZA sebenarnya tidak direkomendasikan,
namun pupuk tersebut secara spesifik digunakan dli Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, daerabh Istimeua Jogja-
karta; Jawa Timur, dan Sulawesi selatan dengan ukuran 12,5
kg sampai 92 kg per hektar.

Penggunaan pupuk Urea di Bali mencapai 265 kg/ha,
terendah di propinsi Sulawesi Selatan 95 kg/ha. Sementara
itu penggunaan pupuk SP-36 yang terbanyak di Lampung 200
kg/ha, sedangkan tidak digunakan untuk Nusa Tenggara Barat
dan Sulawesi Utara"(ndnyana dkk, 1997).

Pada musim tanam 1996/1997 penerapan SUTPA diperluas

5



menjadi 50.000 hektar tersebar di 18 propinsi, termasuk
daerah Sumatera Selatan seluas 500 hektar. Terpilihnya
Sumatera Selatan dalam penerapan SUTPQ, karena propinsi
sumatera Selatan merupakan salah satu lumbung beras na-
sional_dan cukup penting bagi penyangga stok beras Nasion-—
al. Penerapan SUTPA di Sumatera Selatan berada di kabupa-
ten Ogan Komering Ulu (OKU), kecamatan Buay Madang di desa
Sumberharjo dan Sumbermulyo.

Terpilihnya daerah ini ditentukan berdasarkan kriteria
-1. Kabupaten OKU sebagai sentra produksi beras dan mem-—
punyal irigasi teknis cukup luas, Z.Produkfivitas usahata-
ninya masih dapat ditingkatkan, 3. Mempunyal pola tanam
padi-padi-palawija/sayuran per tahunnya, 4. Petani di
daerah ini mau menerapkan teknologi baru.

sedangakn pemupukan yang dilaksanakan di desa Sumber-—
harjo dan Sumber Mulyo Kecamatan Buay Madang Kabupaten
Ogan Komering Ulu adalah, urea 200 kg/ha, SP-36 150 kg/ha,
dan KCL 100 kg/ha (Arief, T dkk, 1997).

Pada dasarnya program SUTPA mengikuti pola Bimas dalam
pengadaan sarana produksi melalui KUT pola biasa maupun
KUT pola khusus yaitu benih padi varietas membramo dan
cibodas. Pada sistem ini penamanan menggunakan Alat tanam
.benih Langsung (ATABELA) yang didesain dan dikembangkan
oleh Balai besar Alsistan, Balitpa Sukamandi, dan Balitjas
Maros, untuk alat pembenam pupuk urea (urea aplicator)

didesain dan diadakan oleh Balai Besar Alsistan (Adnyana,

dkk, 1997).



Dari hasil pengkajian sistem SUTPA pada musim tanam
1995/1996 realisasi luas areal sekitar 89.8% dari 46.000
ha yang ditargetkan. Sedangkan pada musim tanam II tahun
1996 realisasi meningkat menjadi 97,5%, dan musim tanam ke
ITI karena keterbatasan air pada musim kemarau realisasi
tanam hanya mencapal 61,5%. Dari luas tanam selama tiga
musim tanam tersebut dapat dihitung indek pertanaman rata-
rata dari 14 propinsi hanya sekitar 252%. Indek pertanaman
target mencapai 300% tercapai di daerah istimewa Jogjakar-
ta dan Bali, sedangkan terendah 187% di daerah Sulawesi
tenggara (Adnyana, dkk, 1997).

Namun menurut Arief, T, dkk (1997), di daerah kabupa-
ten Ogan Komering Ulu pada musim tanam 1996/1997 target
tanam 500 hektar, terealisasi 620,5 hektar. Penerapan
SUTPA di desa Sumberharjo dan Sumbermulyo dengan mengguna-
kan'trakter untuk mengolah tanah, teknik tanam benih
langsung dengan menggunakan alat, menggunakan varietas
unggul berlabel “membramo dan maros”, menggunakan pupuk
berdasarkan ujli tanah, dan pengendalian OPT dengan metode

PHT.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuralian tersebut di atas maka dapat diambil

suatu rumusan masalah sebagai berikut -



1. Berapa besarnya produksi yang diperoleh antara yang

ikut SUTPA dan tidak

2. Berapa besarnya pendapatan vang diperoleh antara yang

ikut SUTPA dan tidak.

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Ingin mengetahul besarnya produksi antara vyang ikut

SUTPA dan yvang tidak ikut SUTPA.

2. Ingin mengetahui besarnya pendapatan yang dipengaruhi
oleh biaya produksi yangharus dikeluarkan antara yang ikut
SUTPA dan yang tidak ikut SUTPA.

Sedangkan Kkegunaan penelitian 1ni . diharapkan dapat
berguna bagi pemerintah, khususnyé Dinas Pertanién Tanaman
Pangan untuk menambah areal penerapan SUTPA dengan cara

memotivasi dan mendorong para petani untuk menyebar luas-

kannva.



IXI. KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Konsepsi tentang SUTPA

Pembangunan pertanian pada Pembangunan Jangka Panjang
IT (PJP-II) mengalami orientasi dari pendekatan peningka-
“tan produksi kearah pendekatan peningkatan pendapatan.
Penekanan pada salah satu komoditi dalam peningkatah
pendapatan akan semakin sulit dengan terjadinya stagnasi
peningkafan produksi (misalnya padi). 0Oleh karena 1itu
upaya peningkatan pendapatan selayaknya dilakukan dengan
melaksanakan sistem usahatani yang lebih terarah dengan
menggunakan teknologi tepat guna, salah satu dilakukan
melalui paket teknologi usahatani yang lebih spesifik
dengan kondisi agro ekosistemnya.

Paket teknologi vang telah diterapkan adalah teknologi
usahatani tanam benih langsung, dimana paket ini menunju-
kan prospek yang sangat menggembirakan. Teknologi padi
tanam benih langsung dapat menekan penggunaan tenaga kerja
dan biaya produksi asalkan didukung oleh varietas dengan
potensi hasil yang tinggi (Departemen Pertanian Republik

Indonesia).

Menurut Arief T (1996), pada tahun 1990 telah dilaku-
kan usahatani padi sebar langsung di Philipina oleh Equi-
sa, menunjukan prospek yang sangat menggembirakan. Teknol-
ogi padi sebar langsung dapat menurunkan biaya dalam

penggunaan tenaga kerja lebih besar dari kenaikan biaya



akibat penggunaan herbisida pada padi tanju'r‘ jajar. Efi-
siensi penggunaan pupuk N pada padi sebar langsung dapat
ditingkatkan antara 10% - 28% dibandingkan dengan padi
tanjur jajar. Dengan demikian usahatani sebar langsung
memiliki Kelebihan untuk dikembangkan serta diterapkan
oleh petani. Namun demikian sistem ini harus didukung oleh
varietas padi yang spesifik, antara lain varietas mambera-
mo, cibodas, dan maros. Berdasarkan penelitian tanam sebar
langsung berpotensi pada sawah beririgasi, yang dapat
meningkatkan hasil produksil dari rata-raﬁa 10 ton per
hektar, dapat dinaikan menjadi 13 ton sampal 15 ton per
hektar melalui pengembangan padi sebar langsung.

Di Indonesia pertumbuhan industri yang pesat mendorong
kompetisi penggunaan tenaga kerja pertanian makin tinggi
terutama di daerah penyangga industri, dimana kesempatan
kerja pada sektor non pertanian lebih menarik dengan
resiko lebih rendah. Dengan demikian usahatani padi sebar
langsung dapat lebih menguntungkan dan lebih kompetitif
dibandingkan sistem tanjur jajar. Imbalan riil tenaga
kérja di sektor industri yang diukur dengan koefisien
tingkat keunggulan kompetitif menunjukan sistem sebar
langsung lebih kompetitif dari sistem tanjur jajar {Adnya-
na, dkk, 1997).

Dari hasil penelitian pengembangan usahatani padi
sebar langsung di Subang menunjukan bahwa imbalan tenaga
kerja (Rp/HOK) satu setengah kali lebih tinggi dibanding-

kan dengan tanjur jajar. Apabila dilihat pada pola tanam
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dalam setahun (padi sebar langsung - padi sebar langsung -
kedelai), imbalan terhadap tenaga kerja hampir dua kali
lipat lebih besar dari pola tanam dengan sistem tanjur

jajar (Flinn dan Mandac, 1986 dalam Adyana 1997).

2. Konsepsi tentang Produksi

produksi secara teknis adalah suatu proses pendayagu-
naan sumber-sumber yang tersedia dengan harapan akan
mendapatkan hasil yang lebih dari segala pengorbanan yang
telah diberikan. Menurut Karta Sapoetra (1988), produksi
secara' ekonomi adalah proses pendayagunaan segala sumber
vang tersedia untuk mewujudkan hasil yang terjamin kuali-
tas dan kwantitasnya, sehingga merupakan komoditas yang

dapat diperdagangkan.

3. Konsepsi tentang Pendapatan

Selanjutnya, tujuan akhir dari pengelolaan suatu
usahatani adalah mendapatkan pendapatan. Menurut Soeharjo
dan Patong (1973), pendapatan dalam usahatani merupakan
selisih antara biaya yang dikeluarkan dengah penerimaan
yang diperoleh dalam suatu kegiatan unhtuk mendapatkan
produksi. Karena dalam kegiatan sehari-hari seorang petanil
bertindak sebagai pengelola, sebagai pekerja, dan sebagai
penanam modalnya pada usahanya, maka pendapatan ini dapat
digamb..rkan sebagai balas jasa dari faktor—-faktor produksi
yang biasanya dihitung dalam jangka waktu tertentu. Dalam

hal ini ukuran pendapatan ada empat kategori yaitu :

1l



1. Pendapatan kerja petani, adalah merupakan selislh
antara semua penerimaan yang berasal dari penjualan, yang
dikonsumsi keluarga, dan kenaikan nilai inventarisasi
dengan semua pengeluaran, baik pengeluaran tunal maupun
pengeluaran yang tidak diperhiltungkan.

2. Penghasilan kerja petani, adalah merupakan Jjumlah
dari pendapatan kerja dengan penerimaan yang tidak tunai,
seperti hasil-hasil usahatani yang tidak dikonsumsa ke—
luarga.

3. Pendapatan kerja keluarga, adalah merupakan jumlah
penghasilan kerja petani dengan nilai kerja keluarga.
Disini kerja vyang berasal dari keluarga diperhitungkan
sebagai pendapatan, karena merupakan balas Jjasa terhadap
usahatani yang dikelolanya.

4. Pendapatan keluarga, adalah merupakan jumlah penda-
patan dari sumber—-sumber lain yang diterima petani bersama
keluarganya, di samping kegiatan utamanya. Cara 1inl dipa-
kai apabila petani tersebut tidak membedakan sumber—-sumber

pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Menurut Adiwilaga (1975) menyatakan, antara nilai
nyata pendapatan dapat dilihat dan diperhitungkan dari dua

segl yaitu :

1. Pendapatan tunai, adalah merupakan selisih peneri-
maan tunai dengan biaya tunai. Penerimaan tunai merupakan
penerimaan yang betul-betul diterima petani atas penjualan
dari sejumlah hasil produksinya. Sedangkan biaya tunai,
merupakan jumlah biaya yang betul-betul dikeluarkan petani

dalam mengelola usahataninva.

2. Pendapatan total, adalah merupakan selisih dari
penerimaan dengan biaya, baik biaya tunai ataupun yang
diperhitungkan. Dari kedua segi penilalan pendapatan ini,
dapat dilihat secara nyata Jjumlah pendapatan betul-betul
vang diperoleh petani dan sejumlah pendapatnya yang sehar-

ushya diterima petani.
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B. Model Pendekatan
Untuk mendekatli masalah yang akan diteliti, maka
penerimaan adalah produksi fisik dikalikan dengan bharga
vang diterima petanl, secara matematis dirumuskan sebagal
berikut :

PN

Pr x Hp

" Pendapatan usahatanli adalah selisih antara penerimaan
dengan blavya produksil, secara matematis dirumuskan sebagal
berikut :

Pdpt = Pn — Bp

Biaya produksi ditentukan oleh besarnya biava tetap
dan biaya wvariabel atau tidak tetap, sedangkan biaya
tersebut dirumuskan sebagal berikut

Bp = Bt + Bv

Bt = Pal + Bm + St + Tk + Pjk
Bv = Ppk + Bnih + PHT
Keterangan
PN = Penerimaan {(rp)
Pr = Produksi (kg)
Hp = Harga padi (rp)
Pdpt = Pendapatan (rp)
Bp = Biaya produksi (rp)
Pal = Penyusutan alat (rp)
Bm = Bunga modal (rp) kalau modal meminjam
St = Sewa tanah (rp)
Tk = Tenaga kerja (rp)
Pik = Pajak berdasarkan luas lahan (rp)
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Bt = Biaya tetap (rp)

Bv = Biaya variabel (rp)
Ppk = Pupuk spesifik (rp)
Bnih = Benih (rp)

PHT = Pembasmi hama (rp)
Untuk lebih mendekati masalah dalam penelitian 1ini

dapat juga digunakan model pendekatan dalam bentuk dia-

gramatik sebagai berikut :
Penyuluh Pertanian ——————— SUTPA - Atabela/alat tanam
~ Pupuk spesifik lokasi
- Benih unggul
- Pengolahan tanah
- OPT dengan PHT

Petani ————= Kelompok tani ———- Penerapan ———-—-— Produksi
SUTPA
Pendapatan
Ketérangan :
-------------- mempengaruhi
melalul '

Gambar 1 : diagramatik pendekatan permasalahan

penelitian di desa Sumberharjo dan Sumber Mulyo.
C. Rumusan Hipotesa

Dari uraian—uraian di atas, maka diajukan hipotesa
sebagai berikut :
1. Diduga, produksi yang diperoleh oleh petani yang ikut

sUTPA akan lebih besar dari pada yang tidak ikut

14



2. Diduga, pendapatan yang diperoleh oleh petani yang ikut

SUTPA akan lebih besar dari pada yang tidak ikut.

D. Batasan—batasan

1. Petani sampel adalah petani yang menerapkan SUTPA dan
yang tidak menerapkan SUTPA pada dua desa

2. SUTPA adalah teknologi baru yang diperkenalkan oleh
Balai Penelitian Pertanian Dalam hal ini dilaksanakan oleh
Loka Pengkajian teknologi Pertanian Puntikayu

3. Pendapatan adalah besarnya penerimaan dikurangi biaya

(rp)
4. Produksi adalah besarnya jumlah padi vyang diperoleh
(kg)
5. Penelitian hanya dilakukan dalam satu kali musim tanam

1998/1999

6. Data yang dikumpulkan adalah data primer pada tanam 1

pada musim tanam 1998/1999

7. Luas lahan yang menjadli petani sampel berkisar antara

0,5 sampai 1,5 hektar.

15



II1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penpelitian
Ppenelitian ini akan dilaksanakan di desa Sumberharjo
dan Sumber Mulyo Kecamatan Buay Madang Kabupaten 0gan
Komering Ulu Propinsi Sumatera Selatan. Penentuan lokasi
ini ditentukan secara sengaja karena kedua desa 1ni meru-

pakan satu-satunya daerah tempat penerapan SUTPA.

B. Metode Pengambilan Contoh

Menurut Singarimbun (1981), dalam menentukan besarnya
contoh, ada empat faktor yang harus dipertimbangkan valtu
- 1) defajat keseragaman (degree of homogenity), 2) kete-
litian (presisi) yang dikehendaki, 3) rencana analisa, dan
4) biaya, waktu dan tenaga yang tersedia.

Berdasarkan pertimbangan—pertimbangan di atas, maka
penarikan contoh dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode penarikan contoh acak berlapis tidak berimbang
(disproportionate stratifiéd random sampling), dengan
ketentuan lapisan yang didasar oleh petani yang telah
menerapkan SUTPA 10 orang, dan yang belum menerapkan SUTPA
10 orang untuk di desa Sumber Harjo dan 20 orang lagi

dengan kriteria yang sama untuk desa Sumber Mulyo.

C. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri daril data primer dan data
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sekunder, dimana data primer dikumpulkan dari petani
contoh dengan menggunakan daftar pertanyaan, observasi
langsung, dan wawancara langsung. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari 1instansi terkalt yang ada hubungannya

dengan penelitian 1inil.

D. Metode Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari lapangan diolah secara
tabulasi, KkKemudian untuk perhitungan selanjutnya dipergu-—
nakan analisis Return Cost Rasio (R/C).

Sedangkan untuk melihat keuntungan .dan pendapatan
usahatani, dengan menggunakan rumus B/C, NPV. Menurut
Kadariah, dkk, (1978) rumus dari B/C dan NPV adalah
1. Benefit Cost Ratio (B/C), 1ialah perbandingan antara
jumlah nilai kini total penerimaan dan jumlah nilai kini

biava, dengan rumus :

n Bt
E t.
t=1 (1 + 1)
B/C =
n Ct
EE ——ee,. €

t=1 (1 + 1)

Keterangan :

Bt Penerimaan total pada tahun ke t

Ct = Biaya pada tahun ke t
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1 = tingkat bunga (discount faktor)

t = waktu yang diperlukan

Bila B/C > 1 usahatani SUTPA dianggap layak dari segi

ekonoml dan bila B<C < 1 dianggap kurang menguntungkan.

2. Net Present Value (KPV), ialah nilai kini keuntungan

baersih, dengan rumus :

n Bt - Ct

t

(1 + 1)

b
ot

NPY = t

Nilai NPV > 0O berarti keuntungan besar dan bila NPV < O

berartl kurang menguntungkan.
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH

A. Letak Geografis dan Keadaan Alam

Desa Sumber Mulyo dengan luas 797,5 ha dan Sumber
Harjo dengan luas 783,1 ha adalah suatu desa yang berada
d4i Kecamatan Buay Madang Kabupaten Ogan Komering Ulu
(CKU). Jarak ibu kota kecamatan ke ibu kota propisi Suma-
tera Selatan yaitu Palembang adalah 237 km, sedangkab
jarak ke ibukota kabupaten vaitu Baturaja adalah 47/ km.

Desa Sumber Mulyo dan desa sumberharjo adalah tipe
daerah beririgasi teknis, Yyang merupakan bagian daerah
irigasi dari Bendungan Sungai Komering. Panjang induk
saluran utama pada bendungan ini kurang lebih 100 km, Yyang
dimulai ‘dari daerah ibukota kecamatan Buay Madang yaitu
Kurungan Nyawa dengan singkatan BK 0, dibagi sampai dengan
30 BK yaitu BK 30 menembus sampal kecamatan Lempuing Ogan
Komering Ilir tepatnya dapat dilihat via lJintas timur
jalan Palembang Tanjung Ka'rang. Bendungah ini dibangun
mulai jaman kolonisasi pemerintahan Belanda di Indonesila.

Keadaan pembagian luas wilayah kedua daerah ini dapat

dilihat dalam tabel berikut inl -
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Tabel 2. Pembagian luas wilayah penelitian 1999/2000

No: Uraian : Sumber Mulyo(ha) : Sumber Harjo {(ha)

.:Irigasi PU : S50 . 467
2.:Sawéh tadah hujan: 112 : 108
3.:Tegalan : - 41 : 19
4. :Pekarangan n 93 : 116,1
5.:Kolam - 1,5 . 3
Jumlah z 797.,5 : .?83,1

Sumber : Kantor Kepala desa 1997/1998

Topografi daerah Sumbermulyo dan Sumberharjo relatif
sama vYyaitu 80 % dataran dan 20 % berombak dan bergelom-
bang. Jenlis tanah ada 3 macam yaitu aluvial kelébu, hidro-
morf kelabu, podsolik coklat dengan kandungan humus yang
tinggi dengan ph 5,6 - 7,0.

Curah hujan rata-rata setiap tahun 350 mm, suhu udara
tertinggl 28 oC, terendah 24 oC, rata-rata 26 oC dengan

kelembaban udara kurang lebih 84,80 %.

B. Penduduk

Penduduk desa Sumberharjo dan Sumbermulyo pada umumnya
adalah petani yang berasal dari kolonisasi jaman pemerin-—-

tahan Belanda disambung masa transmigrasli pada masa orde
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baru yang sebagian besar dari Jawa menempati urutan yang
tertinggi, setelah itu dari Bali, sebagian orang Bugis dan
saelebihnya para transmigran lokal dari pulau Sumatera.
Secara terperincil sebaran penduduk dengan mata pencaha-
rian, Jjenis kelamin, kepala keluarga disajikan dalam tabel

berikut :

Tabel 3. Sebaran penduduk berdasarkan jenis kelamin, mata

pencaharian dan kepala keluarga 1998/1999

NO: Uraian Sumberharjo Sumbermulyo
(orang) (orang)
1. :Jumlah 6.538 6£.678
2.:Laki-laki 3.342 3.493
3. :Perempuan 3.196 3.185
4.:KK Tani | 1.126 1.130
5.:KK Buruhtani 950 85
6. : KK Campuran 64 58

Sumber: PPL WKPP Sumberharjo dan Sumbermulyo 1998/1999

Matapencaharian penduduk adalah petani, buruhtani,
disamping itu ada juga yang bekerja sebagali pegawal ne—
geri, dan swasta.

Tingkat pendidikan penduduk disajikan dalam tabel

berikut -
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Tabel 4. Tingkat pendidikan penduduk Sumberharjo dan
Sumbermulyo 1998/1999

No: Uraian : Sumberharjo(orang) : Sumbermulyo (orang)

.z Sarjana - 125 - 135
2.: D3 : 175 : 183
3.: D2 : 235 : 247
4.: D1 : 25 : 107
S.: SLTA : 353 : 340
6.: SLTP : 595 : 495
7.: &SD : 3.275 - 3.266
8.: Tidak tamat: 1.565 : 1.464
9.: Buta huruf : 125 = 11

Sumber : Kantor kepala desa Sumberharjo dan Sumbermulyo

1998/1999

C. Keadaan Fasilitas Fisik Usahatani

Daesrah Sumberharjo dan Sumbermulyo merupakan salah satu
daerah sentra produksl beras di Sumatera Selatan, selain
dari daerah Kkecamatan Tugumulyo kabupaten Musirawas.
Karena derah sentra produksi beras maka bharus didukung
sarana dan prasarana untuk menjamin rutinitas produksi.
Keadaan tersebut didukung adanya fasilitas produksi vyang

ada disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 5. Data fasilitas produksi usahatani padi di desa

Sumberharjo dan Sumbermulyo 1998/1999

M

No: Uraian -Sumberharjo (unit):Sumbermulyo (unit)

L — e
.-Rice milling unit: 11 = 13

2 :Gudang KUD : 1 : 1

2. :Gudang pribadi - 3 : 4

4.:Lantal Jjemur : 375 = 387

5.:Pedal thereser : 755 : 745

6. :Pengipas padi . é : 8

7. :Hand sprayer z 455 = 475

8.:Hand tractor : 18 : 20

9. :Lumbung sejahtera: 1 : 1

10:Pompa air : 4 z 5

l11:Bajak/luku s 550 . 565

12:Garu - 550 z 565

13:Sabit bergerigi : 1.967 : 2.600

14:Truk angkutan z 5 : 7

e ———————— —rtt8nnnrn

sumber : data PPL WKPP Sumbermulyo dan Sumberharjo
1998/1999 '
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Identitas Petani contoh

1. Umur, pendidikan, dan pekerjaan petani

Tabel 6. Identitas petani contoh usahatani Sutpa dan
non Sutpa musim tanam 1999/2000 di desa Sum-
berharjo dan Sumbermulyo

-

Keterangan : Sumbermulyo : Sumberharjo

1. Umur (tahun)

Rata-rata : 39,6 : 38,8

Tertinggi : 60 : 59

Terendah > 22 - 21
2. Pendidikan formal (orang)

SD/tidak tamat SD . > : 10

SLTP : 3 : 5

SLTA z 2 : 1

D2 : & : 4
3. Pekerjaan utama (orang)

Petani 12 > 15

Campuran : 8 : 5

_—_———_ .

Sumber : Analisa data primer

Dari tabel tersebut di atas menunjukan bahwa umur rata-
rata petani contoh masih tergolong dalam usia produktif
antara (15 - 44 tahun) dalam Rusli (1982). Daqgri rata-rata
umur dapat diharapkan petani masih bersedia menerima
inovasi baru tentang perkembangan usahatani yang disampai-
kan oleh penyuluh lapangan baik tingkat madya maupun

tingkat spesialis setempat.
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Dari analisa pendidikan para petani contoh pada umumnya
tidak ada yang buta huruf, sehingga mereka bisa baca dan
tulis, walaupun kadang—-kadang SDnya tidak sampai tamat,
namun para petani tidak buta terhadap bahasa
Indonesia/Palembang sebagai pengantar PPL dalam memberikan
ceramah tentang 1inovasi baru tidak terhambat. Maka dari
itu mereka dengan mudah dalam menerima sesuatu yang si-
fatnya baru untuk kemajuan usahatani, sehingga banvak dari
para petanli dalam WKPP daerah tersebut yang telah selesai
mengikuti kursus SLPHT (Seknlah Lapangan Pengendalian Hama
Terpadu) selama 3 bulan.

Dari data tersebut di atas pada umumnya petani mempu-
nyal pekerjaan sampingan, Kkarena setelah bekerja di sawah
pada muﬁim tanam, banyak waktu vyang tidak dipergunakan
untuk kegiatan usahataninya. Menurut Mubyarto (1985),
pekerjaan bertani dapat dipandang sebagai pengangguran
tidak kentara (underemployment), sebab bekerjanya musiman.
Oleh sebab itu para pegawai hegeri (umumnya guru-—guru SD)
maslih dapat melaksanakan sambilan sebégai petani. Setelah
pulang dari kantor/mengajar terus ke sawah. Pekerjaan
sampingan petani contoh adalah berternak ayam, itik,
berkebun kelapa, kadang—-kadang memelihara ikan di sela-
sela padi/mina padi. Dengan kata lain dapat dikemukakan
bahwasanya usahatani pada desa Sumberharjo dan Sumbermulyo

dapat dipandang sebagai usahatani campuran.

2. Jumlah Anggota Keluarga Petani Contoh
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Jumlah anggota keluarga dari petani contoh akan dapat
mempengaruhi Jjumlah tenaga kerja produktif dan tenaga
kerja non produktif dari masing—masing petani contoh.
Tenaga kerja produktif disini adalah tenaga kerja dari
anggota keluarga yang berumur antara (15 - 55 tahun),
sedangkan untuk anggota keluarga yang berumur di bawah 15
‘tahun atau berumur di atas 55 tahun termasuk tenaga kerja
tidak produktif. Untuk lebih jelasnya jumlah tenaga kerja

dalam keluarga disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 7. Rata-rata jumlah tenaga kerja produktif dan
tenaga kerja non produktif petanli contoh Sutpa
dan non Sutpa desa Sumberharjo dan Sumbermulyo
musim tanam 1999/2000

Uraian Golongan umur (tahun)
C — 14 15 - 55 > 85
Sumbermulyo non Sutpa (jiwa) 13 21 1
Persentase 37,14 60 1,86
Sumberharjo non Sutpa (jiwa) 15 | 13 2
Persentase 50 43 .30 6,70
Sumbermulyo Sutpa (jiwa) 12 59 -
Persentase 17 83 -
Sumberharjo Sutpa (Jiwa) 15 48 2
‘Persentase 23,05 73,85 3,10

Sumber : aAnalisa data primer
Dari tabel tersebut di atas dapat diketahul bahwa
jumlah tenaga kerja keluarga dapat dibantukan pada usaha-—

tani dan usahatani sampingannya.
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Tenaga upahan diperlukan sekali untuk pengoclahan lahan,
tanam, dan panen. Pada umumnya pengolahan lahan pada
petani contoh dilakukan dengan hand tractor/traktor mesin,
jarang sekali yang menggunakan bajak, sebab pada akhir-
akhir ini keamanan desa kurang mendukung banyak sapil dan
kerbau vang dicuri orang, otomatis penggunaan tenaga kerja
ternak jarang sekali digunakan cleh para petani, Khususnya
oleh petani contoh. Dengan keengganan memelihara sapl dan
kerbau, populasi sapi dan kerbau di desa 1nl menurun, yang
dapat mempengaruhl terhadap penggunaan pupuk kandang dan

tabungan untuk jangka panjang.

B. Rata-rata Penggunaan Faktor Produksi

Biaya usahatani merupakan biaya yang digunakan oleh
petani di dalam proses produksi, yang besarnya ditentukan
oleh besarnya biaya tetap dan biaya tidak tetap/variabel,

untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel berikut ;

Tabel 8. Rata-rata penggunaan biaya tetap dan variabel
usahatani Sutpa dan non Sutpa dli desa Sumber-—
harjo -dan Sumbermulyo musim tanam 1999/2000

per rata-rata luas lahan

o ——— e ———— —

Uraian (luas lahan) : Biaya Tetap - Biaya variabel
(ha) : (Rp) : (Rp)

-

1.SM non Sutpa (1,175) = 1.661.537,5 = 602.775

2.SM Sutpa (0,93) = 1.229.275 : 662.160

3.5H non Sutpa (1,155) : 1.663.087,5 : 592.515

4_.SH Sutpa (1,125) : 1.471.562,5 = 801.000
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S5.Rata-rata non Sutpa

(1,165) - 1.647.312,5 - 597.645
6.Rata-rata Sutpa
(1,0275) - 1.350.418,75 : 731.580

7.Rata-rata non Sutpa

1.414.002,15 512.999,10

per 1 hektar

8.Rata-rata Sutpa

1.314.276,16 711.999,10

per 1 hektar

Sumber : data diolah dari Lampiran 2, 3, 4, 5.

Rata—-rata penggunaan bilaya tetap pada masing—-masing
petani contoh non sutpa lebih besar dari pada petani
contoh sutpa. Perbedaan ini terletak pada penggunaan
tenaga kerja. Pada usahatanli Sutpa tidak memerlukan biaya
tanam, semail, dan persiapan tanam, karena cara menanam
usahatani Sutpa dengan cara menebar benih ke lahan yang
telah diolah dengan alat atabela. Namun, dalam pengamatan
dilapangan penyusutan alat lebih besar pada usahatani
Sutpa dari pada non Sutpa, yalitu rata-rata sebesar
Rp.73.750 dan Rp.1.750 pada non Sutpa. Pada usahatani non
Sutpa penyusutan alat hanya terjadi pada pengunaan sabit,
parang saja, karena traktor untuk mengolah lahan pada
umumnya menyewa sekaligus dengan tenaganya. Pada usahatani
Sutpa penyusutan alat karena pemakalan alat atabela harus
membeli dari pengembangan "Loka Pengkajian Teknologi
Puntikayu Palembang”™ vyang didatangkan dari Balai Besar

Absistan, Balitpa Sukamandi, dan Balitjas Maros Jawa

Barat.
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Sedangkan blaya tetap pada pengclahan lahan, pemupukan,
pembrantasan hama dan penyakit tanaman bilayanya sama
antara usahatani Sutpa dan usahatani non Sutpa, vang
sesual dengan standar upah yang berlaku untuk kedua desa
tersebut, berlaku juga untuk upah sewa tanah.

Jédi, darl analisa dan pengamatan dilapangan jelas
sekall bahwasanya penerapan_Sutpa dapat menghemat penggu-
naan tenaga kerja. Hal 1ni1 terlihat dari urutan kerja
dalam usahatani Sutpa sebagal berikut : mulai darl pengo-
lahan lahan sampal siap tanam, lalu air dikurangl sampail
agak kering, benih ditebar dengan alat atabela, setelah 10
— 15 haril dilakukan penyemprotan herbisida, baru dilakukan
pemupukan sebanyak 3 kali.

Sedangkan kalau usahatani non Sutpa mulal penyemaian,
pencabutan bibit, pengolahan lahan, persiapan tanam, tanam
dengan tanjur jajar vyang blasanya berjarak 18 cm x 18 cm,
penyliangan, penyemprotan hama penvyvakit dan pemupukan sama
sebanyak 3 kali.

Rata—rata pengguhaan biaya variabel pada Sutpa 1lebih
besar dari non Sutpa, hal i1n1 dikarenakan perbedaan dalam
penggunaan jenis pupuk dan benih. Benih yang digunakan
usahatanli non Sutpa adalah benih lokal dengan harga
Rp.15.000/5 kg/ha, sedangkan usahatani Sutpa biasa memakail
benih Maros dengan harga Rp.25.000/5kg/ha. Untuk Jjenis
Membramo tidak pernah ditanam walaupun sebagail bibit
unggul, tahan terhadap serangan wereng dan keong, nhamun

mudah sekali roboh, sehingga kurang diminati oleh para
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petani pada umumnya. Jenlis Maros mempunyal kelebihan yang

sangat bailk sekali yaitu mempunyal malai yang panjangd

b ]

kil gglge-

banyak isinya, sehingga produksinya sangat tinggi.

Penggunaan pupuk pada umumnya sama vyaltu sebanvak 3
kall, sesual dengan anjuran dan kebliasaan petanl setempat.
Namun, pada usahatani Sutpa menerapkan pemupukan dengan
pemupukan ‘spesifikasi wilayah dengan memperbanyvak peng-
gunaan TSP sebesar 150 kg/ha, sedangkan untuk non Sutpa
100 kg/ha, bahkan kadang—kadang dikurangi dan kadang malah
tidak dalam satu kurun masa tanam. Untuk pupuk KCL, usaha-
tani Sutpa 100 kg/ha, usahatani non Sutpa 50 kg/ha, se-
dangkan penggunaan pupuk Urea sama vaitu 100 kg/ha.

Harga pupuk KCL dan TSP sama untuk kedua daerah terse-
but adalah Rp.83.000/50 kg, sedangkan pupuk Urea
Rp.51.000/50 kg. Dari perbedaan harga dan perbedaan jumlah
pengguhaan mengakibatkan perbedaan biaya untuk pupuk.

Biavya untuk pembrantasan hama, rumput, penyakit tergan-
tung keadaan, sehingga biaya tidak tentu per musim tanam,
kadang—kadang pada musim tanam I memerlukan, musim tanam
kedua tidak atau sebaliknya. Namun pada umumnya setiap
musim tanam memerlukan herbisida Jjenis Indarum dengan
harga Rp.22.000/0,5 liter/0,5 ha. Untuk pembrantasan hama
menggunakan homposan, pospitalit dengan harga Rp.1000 per
bungkus dengan penggunaan tergantung situasi dan kondisi

keadaan per musim tanam juga.

C. Penerimaan Usahatani
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Seperti telah diuraikan di atas, penerimaan usahatani
padi adalah penerimaan dari produksil padi dikalikan dengan
harga vyang dinvatakan dalam rupiah. Penerimaan usahani
padi Sutpa dan non Sutpa secara keseluruhan disajikan

dalam tabel berikut :

Tabel 9. Rata-rata penerimaan dan produksi usahatani
| non Sutpa dan Sutpa dl1 desa Sumbermulyo dan
Sumberharjo musim tanam 1999/2000

No. Uraian Produksi Penerimaan
(ha) (ton) (Rp)

1.5.Mulvyo non Sutpa (1,175) 5,6 &.720.000
2.5.Mulyo Sutpa (0,93) 6,45 6.772.500
Z.S.Harjo non Sutpa (1,155) 5,59 6.714_.000
4.S.Harjo sutpa (1,125) 7,63 8.011.500
5.Rata-rata non Sutpa(l,165) 5,595 6.717.000
&.Rata-rata Sutpa (1,0275) 7,04 7.392.000
7_-Rata-rata non Sutpa (1) 4,803 5.765_.665,3
8.Rata-rata Sutpa (1) 6.852 7.194_160,6

Sumber : Diolah dari Lampiran 1, 6, dan 7.

Dari tabel di atas bahwasanya penerimaan rata per hek-
tarlahan pada usahatani Sutpa 1.3 kali lebih besar daripa-
da penerimaan non Sutpa. dengan nilai sebesar
Rp.1.428.495,3, hal ini dikarenakan produksi padl Jjenis
Maros jauh lebih tinggi dari pada padi Jjenis lokal, pada
hal harga jenis Maros 1lebih murah yaitu sebesar
Rp.1.050/kg gkg, sedangkan jenlis lokal sebesar Rp.1.200/kg

gkg. Namun dari hasil wawancara dengan para responden,
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walaupun Jenlis maros mempunvyal produksil tinggl kurang

disenangil petani.

Pada umumnya petanl berusahatanli tujuan

utamanya agar beras tidak membeli

atau dapat dikatakan

bahwasanya usahataninya bersifat konsumtif, padl dijual
kalau ada keperluan atau ada kelebihan produksi setelah
dikuréng untuk vang dikonsumsi, Jjadi petani menghendaki
dan mencintal rasa beras yang enak tanpa memandang dari
segl ekonomlis sedikit menguntungkan atau banyak mengun-—

tungkan.

D. Pendapatan Usahatani
Pendapatan usahatani adalah penerimaan dari penjualan
gabah kering giling dikurangl dengan biaya produksi.

Secara terperinci disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 10. Rata-rata pendapatan usahatani non Sutpa dan
Sutpa di desa Sumbermulyo dan Sumberharjo

musim tanam 1999/2000

NoO. Uraian Biava Produksi Pendapatan
(ha) ~ (Rp) (Rp)
1.S.Mulyo non Sutpa (1,175) 2.264.312.,5 4.455.687,5

2.S.Mulyo S
3.5.Harjo n
4 .S_Harjo S
5.Rata—-rata
&.Rata-rata
7 .Rata—rata

8.Rata-rata

Sumber :

utpa (0,93)
on Sutpa (1,155)
utpa (1,125)

non Sutpa(l1,165)
Sutpa (1,0275)
non Sutpa (1)

- Sutpa (1)

352

1.891.035

2.225.602,5
2.272.662,5
2.244.957,5
2.082.048,8
1.927.002,2
2.106.324,8

Diolah dari Lampiran 6, dan 7

4.881.065
4.488.397,5
5.738.837,5
4.472.042,5
5.309.951,3
3.838.663,1
5.087.835,8



Kalau penerimaan darl usahatanli Sutpa akan lebih besar
sebesar 1,3 kali dibandingkan dengan non Sutpa, maka
pendapatan usahataninya Jjuga demikian halnya. Dari tabel
di atas Jjelas sekali bahwasanya kenailkan biayva produksi
per hektar pada usahatani Sutpa lebih besar dari non
Sutpa, namun hal 1i1ni1 tidak begitu berarti karena dengan
kenalkan biaya produksi diimbangi dengan kenaikan produk-
si.

Perbedaan pendapatan perhektar antara usahatani Sutpa
dan non Sutpa sebesar Rp.1.249.172,7, namun dari pengama-—
tan langsung dilapangan dan hasil dari wawancara bahwasan-
ya, walaupun pendapatan usahatani padi Sutpa lebih mengun-
tungkan, namun kebanyakan petani/masvarakat tani di dua
desa tersebut masih senang dengan mutu beras/padi lokal.
Jadl secara keseluruhan para petani masih bersifat konsum-
tif, atau belum berfikir kearah bisnis.

Memperhatikan tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa
hubungan kedua hipotesa seperti telah diuraikan di muka,
dimana pendugaah yang pertama bahwa diduga produksi yang
1kut Sutpa akan 'lebih besar dari yang tidak 1ikut Sutpa,
sedangkan hipotesa yang kedua pendapatan yang ikut Sutpa
akan lebih besar dari pada yang tidak ikut Sutpa, hal ini
jelas sekalil bila disimak secara tabulasi.

Untuk lebih Jjelasnya kenyataan tersebut akan diuji
dengan uji keuntungan R/C, B/C, dan NPV yang disajikan

dalam tabel berikut :



Tabel 11. Nilai-nilai R/C, B/C, dan NPV'pada usahatani
Sutpa dan non Sutpa di desa Sumbermulyo dan
Ssumberharjo musim tanam 1999/2000

i il L e il N el - A — i il

No. Uralan R/C B/C (df 12%) NPV (dfi12%)
e

1.Usahatanli non Sutpa 2.99 2,99 3.744.587,1

2 .Usahatani Sutpa 3,42 3,41 4.963.145,6

—Mm

Sumber : Diolah dari Lampiran 6, 7, 8, dan 9.

Dari hasil perhitungan tersebut tampaknya bahwa
usahatani Sutpa dan non Sutpa mempunyai B/C > 1, dan NPV >
0, berarti usahatani Sutpa dan non Sutpa sama-sama mengun=—
tungkan, akan tetapi kalau diperhatikan dari angka perhi-
tungan tersebut di atas keuntungan lebih besar dipunyal
usahatani Sutpa.

Dari hasil pengamatan dilapangan, para penduduk desa
dalam kehidupan sehari-hari selain berusahatani padi, juga
berusahatani palawija, memelihara ayam, itik, pegawail
negeri, pedagang Yyang dapat merhbe.rikan pendapatan yang
lebih besar, kedua usaha tersebut akan menciptakan penda-—
patan keluarga. Seberapa besa.rfnya pendapatan dari usaha

di luar usahatani padinya dapat dilihat dalam tabel beri-

kut :



Tabel 12. Rata-rata pendapatan keluarga petani contoh

Sutpa dan non Sutpa di desa Sumbermulyo dan
Sumberharjo musim tanam 1999/2000

ml--—|—-Il-l-_-mn—un—-_.._,..__W

Uraian Nilali dan presentase (Rp/%) a
Pendapatan Non Usahatani Pendapatan
Usaha padi padi Keluarga
1.Non Sutpa 2.317.285 1.418.500 X.735.785
62,03 37,97 100
2.5utpa 5.309.951,3 1.235.800 6.545.751,3
81,12 18,88 | 100

Keterangan : a. Nilail diatas garis, presentase di bawah

garis
Jika dilihat dari angka—-angka tersebut di atas, bahwa-

sanya pendapatan keluarga desa Sumbermulyo dan Sumberharjo

tersebut termasuk daerah yang subur dan cukup kava.. Hal
ini terbukti Jika kita memasuki khususnya kedua desa
tersebut dan umumnya desa-desa Kecamatan Buay Madang dan
desa—desa SEpanjang saluran Bendungan Komering mempunyai
rumah permanen yéng bagus untuk ukuran desa, lantai jemur
dari semen, antena parabola sekaligus dengan televisi dan
VCD nya, dan yang unik lagi mereka banyak menyekolahkan
anak—anaknya keluar pulau Sumatera khususnya ke pulau

Jawa.

E. Pemasaran Hasil

Karena sangat pentingnya beras dalam perekonomian dan



sebagal 9 bahan pokok kebutuhan manusia, maka dari hasil
pengamatan dilapangan secara garis besar 30 % dari produk-
si dijual, 70% nya dikonsumsi petanil sendiri dan keluarga.
Hal ini senada dengan apa yang telah dikemukakan Mubyarto
(1985).

Pemasaran beras di desa Sumbermulyo dan Sumberharjo ada

2 Jalur pemasaran sampai ke konsumen lokal sebagail beri-

kut ;

T ———— = = —— e . =T

‘Huller desa/RMU

Produsen

N

Gambar 2. Rantaili tataniaga beras di desa Sumbermulyo

dan Sumberharjo 1999/2000

Dari cara pemasaran 1 produsen/petani menggilingkan
gabah kering giling ke pabrik penggilingan padi, dengan
patokan upah setiap hasil 10 kg beras, upah 1 kg beras
bagl yang mempunyal penggilingan. Hasil uwupahan tersebut,
dan Juga kalau ada petani yang meniuz! berasnya langsung
ke RMU dikumpulkan di desa tersebut, lalu dizual ke konsu-
men rumahtangga atau dapat Juga dibelil oleh pedagang

pengumpul tingkat kecamatan atau kabupaten.
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Untuk cara pemasaran yang kedua, beras yang telah
dipunyal dijual langsung ke pedagang pengumpul desa saat
hari kalangan (hari pasaran), untuk diteruskan ke konsumen
lainnva.

Pada umumnya rantal tataniaga beras kedua desa tersebut
sama. Menurut informasi responden beras lokal vyang lebih
disenangi oleh konsumen lokal, dan pesahan khusus pedagang
kemasan beras bermerek, sehingga harganya lebih tinggi
dari Jjenis beras Maros Sutpa. Beras jenis Maros biasanva
oleh huller desa dijual ke KUD untuk diteruskan ke rantai

pemasaran selanjutnya.

(N
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VIi. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari analisis hasil penelitian vang telah diuraikan dan
dibahas di atas, maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai

berikut -

1.Produksi yang diperoleh petani Sutpa lebih besar dari

vang nhon Sutpa pada luas lahan vang sama

2.Pendapatan yang diterima petani Sutpa lebih besar dari

vang non Sutpa pada luas lahan yang sama

Z.Dari hasil Ujl1 keuntungan bahwasanya usahatani non Sutpa
masih menguntungkan, lebih menguntungkan lagl jika mener-

apkan usahatani Sutpa
B. Saran

1.Untuk meningkatkan pendapatan usahatani padi, hendaknya

para petanli menggalakan usahatanl campuran

2.Agar pemerintah melalul penyuluh pertanian lapangan da-
pat memotivasi para petani merubah pola berusahatani

konsumtif ke usahatamnl bisnis

3.Penerapan Sutpa terus digalakan keareal yang lebih 1luas

lagi, agar Sumatera Selatan dapat berswasembada beras lagl
4 Instansi yang terkalit agar terus mengadakan pensglitian

tentang kemungkinan—-kemungkinan meningkatkan rasa Jjenlis

Maros lebih enak rasanvya.
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LAMPIRAN



Lampiran. 1.  Rata-rata luas lahan dan proeduksi petani

contoh per musim tanam di desa sumber
mulve dan sumber harjo. 1999/2000

~ NO.RESPONDEXN | NON SUTPA
1 eHAyY p o(rony | oHAa) | (TON)
01. SUMBER MULYO 1.50 720 - 1.00 6.90
02.Sda 0.75 3,75 1,25 8.75
03.Sda 1.25 6.23 1.50 10.50

04. Sda 0,50 2.60 0,75 5.25
05.Sda 1.50 6.90 0.75 5.0

06. S d a 1,25 5,90 1.0 7.0
07.Sda 1,50 7.0 1.0 7.0
08.Sda 1,50 7.10 0.80 3.70
09.Sda 1.25 3.80 0.75 5.20
10.Sd a 0,75 350 050 3.20
RATA - RATA 1.750 i 560 7 093 ¢ 645

TOTAL RATA-RATA | 1165

Sumber : diolah dan data primer

ICMLAH | 4 , 64,

11. SUMBER HARJQO 0.50 270 0.75 5.0
12.Sda 0.80 é 4.0 1.25 8.50
13.Sda 1,50 7.0 1.25 8.50
14.Sda 1.0 4.90 1.50 10,3
1s.Sda 1.50 7.30 1,50 10,5
16.Sda 1.25 5.80 1.0 7.0
17.Sda 1,25 6.0 1.0 6,90
18.Sda 1.50 7.40 0.50 3,10
19.Sda 1.0 5.0 1,25 8.30
20.Sda - 1.25 5.80 1.25 8.20
RATA - ' ;
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Lampiran. 4.

~ NO.RESPONDEN

Rata-rata penggunaan biava variabel

masing - masing responden usaha tani non
sutpa didesa sumber mulyve dan sumber
harjo musim tanam 1999/2000

 BENIH | PUPLK TIALAH -

01. SUNIBER MULYO =~ 22,500 679.500 67.500 769.500
02. S da 11.230 339.750 33.730 384.750
03. S da 18.750 566.250 36.250 641.250
04. S d a 7.500 226.500 22.500 256.500
05. S da 22.500 679.500 67.500 769.500
06. S da 18.750 566.250 56.250 . 641.250
07.S d a 22.500 679.500 67.500 ~  769.500
08.Sda 22.500 679.500 67.500 . 769.500
09. S d a 18.750 566.230 56250  641.250
10.Sda 339.750

RATA-RATA

11.250

33.750

22.500

384.750

11. SUMBER HARJO 7.500 | 226.500 256.500
12.Sda 12.000 | 362400 | 36000 . 410.400
13.Sda 22500 1 679.500 | 67.500 769.500

14. S d a ©15.000 . 453.000 . 45000 ;  513.000
15.Sda 22500 ¢ 679.500 ¢ 67.500 |  769.500

16. S d a 18750 | 566.230 56.250 .,  641.250
17.Sda ~18.750 566.250 ' 56.250 641.250
18.Sda 22,500 679.500 67.500 | 769.500
19.Sda 15.000 453.000 45.000 ' 513.000
20.Sda - 18.750 566.250 | 56.250 . 641.250
RATA-RATA |~ D 523215 1 - 592.515
TOTAL RATA-RATA | . 827.745

Sumber : diolah dan data primer
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Lampiran. 5.  Rata-rata penggunaan biaya variabel
masing - masing responden usaha tani sutpa
didesa sumber mulvo dan sumber harjo

musim tanam 1999/2000

“NORESPONDEN__|__BENH | PCPUK | PHT | JOMLAL
01. SUMBBER MULYO 25, 000 619.000 68.000  712.000
02.S da 31.250 773.750 85.000 890.000
03.Sda 37.500 928.500 ° 102.000 1.068.000
0+.Sda 18.750 164.250 51.000 $34.000
035. S da 18.750 164.250 51.000 534.000
06.Sda 25.000 619.000 68.000 712.000
07.S da 23.000 619.000 68.000 712.000
08.Sda 20.000 195.000 54.000 569.000
09. S d a 18.750 164.250 51.000 534.000
10.Sda 309.300 356.000

12.500

575.670

31.000

RATA-RATA 23.2 240 1 662.160
11. SUMBER HARJO 18.750 | 464.250 51.000 @ 534.000
12.Sda 31.250 773.750 85.000 | 890.000
13.Sda 31.250 ¢ 773.750 85.000 :  890.000
14.Sda 37.500  928.500 . 102.000 1.068.000
15.Sda 37.500 ©  928.500 ! 102.000 i 1.068.000
16.Sda 25.000  619.000 68.000 @ 712.500
17.Sda 25000 ' 619.000 68.000 |  712.500
18.Sda 12.500 = 309.500 34.000 356.000
19.Sda 31.250 773.750 85.000 890.000
20.Sda 31250 | 773750 85.000 . 890.000
RATA - RATA 28125 | 696375 | 76500 1 801.000 |
TOTAL RATA-RATA f T25.687.5 | 636.022.5 T 731.580

Sumber :

diolah dan data prnimer
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Lampiran. 0.

Nilai produksi padi usaha tani non su

dwy i

l-l]ﬂ

pada desa sumber mulyo dan sumber harjo
musim tanam 1999/2000

NO.RESPONDEN | BP (BT-BU) | PENERIMAAN | PENDAPATAN
01. SUMBER MULYQ 2.890.500  8.640.000 3,749,500
02.Sda 1.443.625 1.500.000 3.054.375
03.Sda 2.408.625 7.500.000 5.091.375
04.Sda 964.000  3.120.000 2.156.000
05.Sda 2.890.500 ' 8.280.000 5.389.950
06. S da 2.408.623 7.080.000 1.671.375
07.Sda 2.890.500 g.400.000 5.509.500
08.S d a 2.890.500 g.520.000 5.629.300
09. S d a 2.408.625 6.960.000 $.551.375
10.Sda 1445.625 $.200.000 2.754.375

RATA -

RATA

B 22643125 ° 6.720.000 4.455.687.5
11. SUMBER HARJO 963.950 3.240.000 2.276.050
12.Sda 1.541.800 4.800.000 3.258.200
13.Sda 2.890.100 8.400.000 5.509.900
14.Sd a 1.927.200 - 5.880.000 3.952.800
15.Sda 2.890.100 - 8.760.000 5.869.900
16.Sda  2.408.525 . 6.960.000 4.551.475
17.S d a - 2.408.525 7.200.000 4.791.475
18.Sda . 12.890.100 . - 8.880.000 5.989.900
19.Sda 1.927.200 - 6.000.000 4.072.800
20.Sda T 2408525 | 6.960.000 $.551.475
RATA - RATA 22256025 ' 0 6.714.000 4.488.397.5
TOTAL RATA-RATA 22449575 |  6.717.000 - 4.472.042.3
Keterangan :
Harga gabah kering giling : Rp.1200

: Rp. 2.244.957,5/ 1,165

. Rp. 6.717.000/1,165

' Rp. 1.927.002,15

: Rp. 5.765.663,24
22,99

: Rp. 3.838.663,09

Rata - rata biava produksi
Rata - rata penenmaan

Rata - rata biaya produkst’ ha
Rata - i sta penerimaan / ha
R/C/ ha

Pendapatan / ha
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Nilai produksi padi usaha tani sutpa pada
desa sumber mulyvo dan sumber harjo
musim tanam 1999/2000

Lampiran. 7.

~_ NO.RESPONDEN

PENERIMAAN

01. SUMBER MULYO 2.037.000 © 7.245.000 <.208.000
02.Sda 2.523.125 ©  9.187.500 6.664.375
03.S d a 3.046.750 ©  11.025.000 7.978.250
04.Sda 1.526.875 | 5.512.500 3.985.625
05. S d a 1.826.875  ©  5.250.000 3.723.125
06. S d a 2.037.000 . 7.350.000 3.313.000
07.S da 2.037.000 7.350.000 5.313.000
08.Sda 1.629.600  5.985.000 4.355.400
09. S d a 1.526.875 | 5.460.000 3.933.125
10.Sda 0 1.023.250 . 3.360.000 2.336.750
RATA-RATA 1.891.035 6.772.500  °  4.881.065%
11. SUMBER HARJO 1.548.375 5.250.000 3.701.625
12.Sda 2.523.125 . 8.925.000 6.401.875
13.Sda 2.558.125 | 8.925.000 6.366.875
14.Sda 2.992.750 10.815.000 7.822.250
15.S d a 2.992.750 11.025.000 8.032.250
16. S d a 2.037.500 7.350.000 5.312.500
17.Sda 2.037.500 ©  7.245.000 5.207.500
18.Sda 1043.250 . 3.255.000 2.211.750
19. S d a 2.504.125  ©  8.715.000 6.210.875
20.Sda 2.489.125 . 8.610.000 6.210.875
RATA-RATA 2272 '8.011.500 5.738.837.5

7.392.000 ¢

TOTAL RATA-RATA ¢ 2.082.048.75 i

- 5.309.951..25
Keterangan :
Harga gabah kenng giling : Rp.1050

: Rp. 2.164.248.75/1,0275
: Rp. 7.392.000/1,0275

Rata - rata biaya produksi
Rata - rata penerimaan
Rata - rata biava produksi/ ha : Rp. 2.106.324,815
Rata - rata penertmaan / ha :Rp. 7.194.160,578
R/C : 3,42

Pendapatan : Rp. 5.087.835,763
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Lampiran. 8. Rata - rata nilai produksi, biaya usaha tani sutpa
per hektar dalam present value musim tanam
1999/ 2000

- vttt Reniutliti ] -

0,98030 2.064.830,216 | 7 052 435 614

1_.

2

3. 0,97059 _ 1 2.044.377,802 6.982.580,315
4

J

: 0 96098 2 024 136 020 6. 913 444 432

0, 99010

B/ C = 3,41
NVP = 4.963.145,623

Lampiran. 9. Rata - rata nilai produksi, biaya usaha tani non
sutpa per hektar dalam present value musim
tanam 1999/ 2000

: 0 99010 1. 907 924 822 * 2.708.585,154

1
2. 0,98030 1.889.040,201 5.652.081,634
3. 0,97059 | 1.870.329,01 | 5.596.097,025
4

. 0 96098 1 851 810 52 . 540 688 982

B/C =299
NVP = 3.744.587,061
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I.Identitas Responden

1. Nama Responden/umur (th) T e h e e e me e aaamaee e ...
2. Pendidikan terakhir D e e e eeeeee ..
Z. Lama berdiam dl tempat 1Nl ... ittt e e e e et
4. Susunan anggota keluarga I et e e e e meaerreenennea

Tabel 1. Identitas keluarga

Pendidikan : Pekerjaan

Susunan : Umur (tahun) -
keluarga - - terakhir :

: Pria : Wanita : :
Ayah - S e e m e s reeaucmeannrennnnn - D e m e e e anmesann.-a
Ibu f e e rermcacenneeneacceutaanuo- e eutesssmaenccseoa
Anak
1. -
2. I i e meaa S e e e mamnaas e ecaceaaamnenne e ceusmmmnenana
3. S i e e e emeastesesasulcamesamrasae st e arecre e
4. S - - mmom - S hn e e memw . . e mam e ememmeaa I m e - cecearmaeea
S. I s e m e amtamsessemeclassanemneesan et .aa -
Lain-lain
1, =R P e e meraussmtasadcannereresasacanenno.o . .
2. D e e s eesteerresasmeat  cemeseaesma st enacenneena..e.
3. S e es - t e m s P e e et e s e was=a f h e e aiaesaana -
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II. Analisis Usahatani Padi biasa/SUTPA

1 . Berapa luas usahatani padi yang Bapak garap ?
............... ha, hasilnya ............... kg/kw/ton
2. Harga gabah pada waktu itu (RP/KG) .. oo oo oo e o .
3. Harga beras pada waktu itu (Rp/kg) .- u e oo e e e
4. Berapa kali menanam padi dalam satu tahun.............
4. Bagaimana status penguasaan tanah Bapak itu a.milik
sendiri, b.menyakap, c.menyewa
5. Kalau menyakap bagaimana sistem bagi hasilnvya.........
&. Kalau menyewa bagaimana sistem sewanya..............
7. Dalam usahatani padi apakah Bapak menggunakan pupuk ya
atau tidak
8. Kalau ya berapa jumlah/harga/jenisnva........ocuunuo...
9. Kalau tidak apa alasSannya. ..o c oo e e e e e
10. Dalam usahatani padi apakah menggunakan obat-obatan
va atau tidak
11. Kalau ya berapa jumlah/harga/jenisnva...... - ou.on....
12. Kalau tidak apa alaSannya. . c v v oo e e e e e e e
13. Dalam usahatani a;at~alat apa yang harus dimiliki dan
l14. Berapa pajak vyang harus Bapak keluarkan dalam berusa-
1 F= 3 - Y
15. Dalam usahatani padi apakah Bapak melaksanakan sistem
tanjur jajar ya/tidak
16. Kalau Ya apa AlasSanya. ..o o oo enenancooee e e e eea
dan berapa jarak vang Bapak pakai..... CM X ..o eee.. cm
17. Kalau tidak apa alasannya. .. v - o oo oo o e e e e e e meea



18.

b.

C.

19.

20.

dan berapa biasa jarak yang Bapak pakai....cm X....cm
Didalam melakukan usahatani padi Bapak menggunakan

tenaga apa saja a.Tenaga kerja manusia

E1o R a7 ol B of 0 7 o T T [
Tenaga Kerja ternak. ... ... e e e e e e e e e e e e
Tenaga KerJa MeSiN. . o i o o i e e e e e e e e e e e e e e e
Bagaimana cara Bapak mendapatkan input usahatani.....

Dimana Bapak memasarkan hasil usahatani..............

Tabel 2. Curahan tenaga kerja dalam berusahatani

Jenis kegiatan : Tenaga kerja
:Keluarga :G.royong rUpahan -Upah

:TO :TH :JK :TO ::TH :JK :TO :TH :JK :(Rp)

Persemalan P ... ..l le ettt el et et et e e et e
L =
T - S . SO S S
Pengolahan 2o - - S - S
tanah L =
o T U - -
ST a3 -1 o¥- 12 TN = - R S S S S . S S
tanam - S S - S S S SN .



Bertanam

Pemupukan

Penylangan

Non herbis

Herbisida

Pbrantasan
hama dan
penyakit

Panen

Keterangan
P = pria;

kerja/hari

R T T
I S I T
ﬁ:-..:...:,.-:...:..-:...;...:-..;....; ........
P:-..:.-.:..-:...:.-.;...:...:...:-.-.: ........

TO

= total orang;

H:...:...;-..:...:...:-..:...:...:..-.; ........
ﬁ:-..:..-:...:..-:-..;.-.:...;...:..-.: ........
P:...:-..;...:...:...:...:...:...:.--.: ........
4T T
e
P;...:...:...:..-;.-.;...:...:.-.:....: ........
4 o S S
.ﬁ;...:...;...:...;...:...;.-.:-..:..-.: ........
P:..-:...:...:...:...:..-:...:...;.-..: ........

TH = total hari; JK = jam

= wanita; A = anak
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Tabel 3. Penggunaan sarana produksi

Jenis saprodi : Jumlah (satuan) : Harga (Rp) : keterangan

1. Benih T
2. Pupuk uUrea :.....cci v cecenn T e . e mm e e e eae e
3. Pupuk Tsp S
4. Pupuk Kcl i e e M e acasemememem e ne ..o e e e e
5. PUupuk KANg ...t i it i i it st et e et st n e e ccnena e e e e meaae.-
6. Insektisida ©.... . v cmomuecnonnn S e m e e e mmne .. e e e m e
7. Herbisida D o h e e e msm e ana..na L e e e m e D e e e
8. Rodentisida :.....-cc.iecncnenn- e e e ecmsmse el aceaemean e

Tabel 4: Penggunaan alat—alat

Jenis : Jlh (sat):Th beli ; Hargabeli :Masa pakai:Hargaki

alat z {Rp) . :  (Rp)
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Tabel 5. Biava—blayva yang dikeluarkan dalam berusahatani

padi yang i1kut Sutpa dan non Sutpa

Biaya produksi : NILAI ( RP)
: Yang 1kut Sutpa : Yang tidak ikut

Sutpa

1.Benih T e e e e e memmmeacaaee e aaaanana..
2. Pupuk D e e m s e meanosmmeeamamc e e aeaaa
I.Pestisida T i e e m e e maemeseeseene i aat et a e
a.Herblsida T e e h e r e e eeecmceeeet e ee e e an e,
b.Insektisida Tk h e e e e seaeaccreaiaeeenaanameaaan.naa
C.Rodentisida D e e e s e mmameceesamecartacaaenncereanneeann
4. Tk upahan S e e s mmememamaaeememm o maeamaanaaaanaananna
S.TK gotONg NOYONg: &@ & i - i i it e et e ccmconacuoaaanaenssenanannsnnsns
6.TK keluarga. D e e m = s s e e e mmaemammmanaeenoae.n..ann
7 .Pajak D h et e s e acmmamseemeeteacacersensmsan..
B.Blaya alat—alat .. .. it cit s e s taet et s
9.Sewa tanah e e e s eeeanea- T
10.Lain—lain T h e e ceamaanaa. e e
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Tabel 6. Biaya konsumsi keluarga rata-rata per bulan

No. : Uraian : Kebutuhan : Jumlianh (Rp)

———— e — .

Ol. : Beras e e e e aem e e e e ... ..
02. : Teh/gula/kopi e e e e mm e mmn e D e e e e e e mem e
03. : Minyak tanah/gor ... ... .. .. ..ot
O4. : Listrik/telpun e
05. : Pendidikan D m e e e e e e manem et e e e
06. : Pakaian D e e s e e e e e e s ae et am et ..
O7. : Kesehatan e e e e cmee . :.-.; ......... .- .
08. : Bumbu dapur Bt m e i e e m e e m e m et e ...,
09. : Buah—buahan f e e e e mercneanana- e e e h e e e aeena
10. = Daging/telur dsb ... ... ... ...t
11. : Upacara tradisi ... ... ...t ot e e

Total D m a e mmecmcenceeanm o

Tabel 7. Neraca Usahatani padi

e

No. : Uraian Nilai (Rp)

: Yang SUTPA : NON SUTPA
_——_—,.—.
O0l. : Luas garapan 9ha) P e emcenee o T i e e emeacecen .

02. : Produksi (ton) D e m e e macesemeelacnecneaeeyn



03. : Harga pruduksi S e e e e e e e e e st e e i aeae e

O4. : Biaya produksa oS AR
05. : Penerimaan S e e e e e amaaea e e e e aaaae.-
06. = Pendapatan T e e e e e e eert e e e s ea e
07. : R/C . R
U

III. Kegiatan di luar Usahatani

Tabel 8. Jenis usahatani yang diusahakan diluar padl

.

Inis tn : Jumlah ; Hasil : Dikonsumsi; Dijual ; Nilai (Rp)

- e

Tan tahunan :

s RS- S - LI I I I
. B RS- S S
K. S R T o e e iescaemccesraessmsmsasasseeann

1. . e e et iceecenenaemaesnas " @£ e e s maessm " . L eeeeiamemensmmen
. S S S-S AR I I T T

) [ . ® e e et iiieeemmsmstemameemrensnenaone.
2-......:........:.......:...........:.-.-....: ...........
. S R - S I I I .
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Tabel 9. Jenis ternak yang diusahakan diluar usahatani

padi

No.:Jns ter :J1lh Jantan;Jlh betina:Anak;dikonsumsi:Dijual

O S SO
O
0 S S S
O <
0 S S

Tabel 10. Neraca diluar usahatani

No.: Uraian : Nilai (Rp)

. :Ikut sutpa : Yang tidak ikut Sutpa
O01.: Jumlah tanaman D et e e e e mee e D i e nereceesecasaneanannn
02.: Jumlah ternak D e e e e e m e mmememeceacnmanennanaa
03.: Produksi e e mmaaa R
04.: Harga produksi L e e e am e f i e a e maeeeemamaneanna
O5.: Ttl biava prod T i e e e amemmem bl eeesentananmananeaneennan
06.: Penerimaan T e h e e e LT
07.:; Pendapatan S et teemmeere et eneeeesacenamaneananana
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IV. Kegiatan diluar petani

Tabel 11. Jenls kegiatan diluar berusahatani

Jns pekerjaan : Tempat bekerja : Pendapatan (Rp)

: bulan = minggu : hara
Dagang O
Tukang D e m e e e semmeeamreseemmmmee s ae e aaeee .
Buruh D h e e M e e remsaemmaeaameanene .. e el e e amaaa
Pengrajin T S

PNS S e e e m e s e e . e e e a e == e e a s === e e e e ..

Catatan tambahan :

Palembang, Februari 2000

D8



DAFTAR HADIR

.r Pl FLas e ————
NAMA KEGIATAN  © coovveeieiielsmmmnrmssssmsessssssssssisasssms s sansssens s
Jfr-':\ 7\ LA j (7/ N *Wm . ‘:2 éo...c.? .................
WAKTU "-".EJ ---------------------------- : -------------------- ;:;:-;:-Z --------------------
' M T S MBER oo OO
TEMPAT PU ...... e e eversseverearsosssasnaprivesaasarssasess
NO. NAMA UNIT KERJA mim]'rANGAl\i
, -_ O AN <
| SOk A e SN I £
'. 2. /;j/f L;,xi'{- | GUFQL_J { L~ _‘}
. Coin S PET AN
B LA pPETANT
5. A C () ) | pe [ AN
6. NTA RO A per ANt
g - y ‘ e A ~
| SO0 AFVUO KGO TE
7. [Cu S Ferda
0.\ S OLIKHAIN pE TAN
L T AL R PETAIN
2.0 sy /U VP
3| LAanGRIN PETH I
14. [/L//Z)c_‘) /)o P /AN /
5. /F\FL/L’QQ >/Q
6. | Gtk Srin, St
-~ Q 'f\ *3‘)! / R el "
17 Aj | Qw‘h // 1
L G AN O |
18. 7o, Ry
/S Cr Mro N B
19\ Kernoy
n . 4 o




Nlaan e /‘QG/E" L2 {

(,d W’w

Jenefocel

t

A

.‘__rfi' -3 L

u’{:,f e P et

i - k —

_/V/Cf A Y

ol A IE

| ARG CAC

i MGl P AN
/4| SATH A

fo | SADC Ny

W WA RS

/¢ , SCAD IR Ay 4 A
/] SAM A,
AN YR R As
/e ALTA R

| MG A T

/ .

2 UTAR  PERMAN 4
30 TARTUN

y| 74K AN A

S| AL NA

L WA K Y

710 4 AR ANLFA

o CAHN YO

G A A ANT 4 /)

,-".f ,ffi - _ Lﬁ
CTARK N1

A
<
c Q{? ur ﬂ\fgﬁbtb O? O O G
¢ v
<7 J v 7
0 J &_,t é‘f/? /‘/_//MJ- {'I/x:“
Le ee (\:(/\ ‘o / m«LuL; (-
R, j
> ~ |
1t 77
//O(}' 7Z(lf /(s ' 5“

D
I~
a
N
-

R
7~
F\.}f
.
G

-----

P B R O W




DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS TERBUKA

UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH (UPBJJ) PALEMBANG

Alamat : Jln. Srijaya Negara Kampus UNSRI Bukit Besar Paiembang
Telp. (0711) 358833 Fax. 358833

Email : UPBJJ-UT @ Palembang, wasantara. Net, id

S URAT TUGAS©S
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Nomor : 578/J31.28/KP/2000

Memperhatikan permohonan saudara untuk menindak lanjuti surat
Ketua Lembaga Penelitian Universitas Terbuka Nomor =: 0047
/J31.2.3/PL/2000 tanggal 05 Januari 2000 prihal Hasil Penllaian
Usulan Penelitian, maka dengan 1ini Kepala Unit Program Belajar
Jarak Jauh Universitas Terbuka Palembang menugaskan kepada

N ama « Ir. Enny Sri Martin
N 1 p - 131 687 666
pangkat/gol : Lektor madya/IIIC
Unit kerja - UPBJJ-UT Palembang

Untuk melakukan penelitian yang berjudul "analisis Produksl dan
Pendapatan Sistem Usahatani Padi berwawasan Agribisnis (SUTPA) di
desa Sumberharjo dan Sumbermulyo Kecamatan Buay Madang Kabupaten

Ogan Xomering Ulu .

Demikian surat tugas 1ini dibuat agar yang bersangkutan dapat
melaksanakan dengan baik.
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Tembusan Yth :
1.Xetua Lemit UT Jakarta
2 .Kepala BAUK UT Jakarta



